
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Deskritif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sudjarwo penelitian desriptif 

merupakan penelitian yang mengambarkan apa yang ada dilapangan dan 

mengupayakan pengambaran data, bertujuan mengupayakan suatu penelitian 

dengan cara mengambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta dari suatu peristiwa serta sifat-sifat tertentu atau mencoba 

mengambarkan fenomena secara detail.
46

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan dijalan bindanak No. 1 

kelurahan tangkerang Utara kecamatan Bukit Raya Kota pekanbaru 

provinsi Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dalam penelitian ini dimulai pada bulan 

Juni sampai Juli 2017 . 

 

C. Sumber Data 

Data yang didapat yaitu data primer dan data skunder berikut: 

1. Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumbernya dan 

dikumpulkan oleh peneliti sendiri. Metode yang dapat dilakukan untuk 
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mengumpulkan data primer adalah dengan cara observasi, wawancara, dan 

daftar pertanyaan.
47

 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada, data ini 

biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian 

terdahulu.
48

 

 

D. Informan Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian tentang Pelaksanaan Konseling 

Individual Dalam Pengendalian Emosi Narapidana Remaja Di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru (LPKA) Klas II Pekanbaru, maka yang 

menjadi key informent dalam penelitian ini adalah satu orang konselor di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Pekanbaru (LPKA) Klas II Pekanbaru 

yaitu Bapak Sunu Istiqomah Danu S.Psi selaku Kasubsi Pendidikan dan 

Bimbingan Kemasyarakatan selaku orang yang memberikan informasi terkait 

pelaksanaan konseling individual dan satu-satunya konselor yang ada di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Kota Pekanbaru, adapun 

informan penelitian ini yaitu 3 narapidana remaja yang mana pemilihan ini 

berdasarkan pemilihan dari konselor yang mana konselor tersebut telah 

memahami para karakter emosi klien serta yang pernah melaksanakan 

konseling individual yang mengalami ketidakstabilan emosi di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Kota Pekanbaru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik-teknik pengumpulan data antara 

lain: 

1. Observasi 

 Obeservasi adalah pengamatan yang dilakukan secara angsung 

maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti.
49

 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu pertanyaan yang diajukan secara langsung 

kepada seseorang yang bersangkutan. di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA) Klas II Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

 Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan 

data mengenai hal-hal yang berupa foto, catatan,transkip, buku, surat 

kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya.
50

 

 

F. Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode triangulasi data. Triangulasi data adalah tekni pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tekni yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzi 

membedakan empat macam triangilasi sebagai tekni pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.Triangulasi 
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dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik  derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif . Pada triangulasi dengan metode pada 

triangulasi dengan metode , menurut Patton terdapat dua strategi yaitu: 

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.
51

 

Tekni triangulasi dengan jalan   memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kekeliruan dalam 

pengumpulan data. pada dasarnya pengamatan suatu tim penemtian dapat 

direalisasikan dilihat dari segi tekni. Cara  ini ialah membandingkan hasil 

pekerjaan seorang analisi dengan analisis lainnya.  

Dalam hal ini jika analisis telah menguraikan pola hubungan dan 

menyertakan penjelasan yang muncul dari analisi, maka penting sekali untuk 

mencari tema atau penjelasan pembanding. Secara induktif hal itu dilakukan  

dengan mengarahkan pada upaya penemuan penelitian lainnya. Sedangkan 

secara logika dilakukan usaha pencarian cara lainnya untuk 

mengorganisasikan data dengan jalan memikirkan kemungkinan-kemungkinan 

itu dapat ditunjang oleh data. dipihak lain Patton berpendapat lain bahwa hal 

itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan penjelasan pembanding.          
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G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis data adalah 

proses pencarian dan pengaturan secara sistematikhasil wawancara, catata-

catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa 

yang ditemukan.
52

Penelitian ini adalah penelitian deskriftif kualitatif, yaitu 

setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah dengan memberikan 

penganalisaan data yang telah ada yang digambarkan melalui kata-kata yang 

didukungdengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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